I11. METODE PENELITIAN

A. Konsep Dasar dan Batasan Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional merupakan pengertian dan petunjuk
mengenai variabel yang akan diteliti untuk memperoleh dan menganalisis data

yang berhubungan dengan penelitian.

Kelompok Usaha Bersama (KUB) adalah suatu kelompok usaha yang terbentuk
dari beberapa anggota masyarakat yang melakukan suatu kegiatan usaha untuk

menambah pendapatan anggota masyarakat di dalamnya.

Produksi merupakan proses mengubah input menjadi output. Input adalah bahan-
bahan yang digunakan dalam proses produksi pengolahan ikan pada KUB Bina

Sejahtera menjadi produk jadi maupun setengah jadi.

Output adalah hasil dari proses produksi yaitu berupa bakso, ekado, lumpia,

otak-otak serta piletan diukur dengan satuan satuan kilogram (kg).

Bahan baku adalah bahan-bahan yang digunakan dalam proses produksi baik

bahan utama maupun bahan tambahan.

Bahan baku utama adalah bahan utama yang digunakan dalam proses pengolahan

produk atau barang.
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Bahan pendukung adalah bahan yang digunakan sebagai bahan tambahan dalam
kegiatan proses produksi untuk membantu agar bahan baku dapat diproses lebih
lanjut. Bahan pendukung yang digunakan dalam proses pengolahan ikan adalah

gula, garam serta sayuran.

Nilai tambah adalah selisih antara nilai produksi dikurangi nilai bahan baku dan

nilai input lainnya selain tenaga kerja, diukur dalam satuan rupiah per kilogram

(Rp/kg).

Keuntungan adalah total penerimaan dikurangi dengan total biaya yang

diperhitungkan (Rp).

Penerimaan adalah hasil kali antara harga jual per unit produk hasil pengolahan

ikan dengan jumlah produksinya yang diukur dalam satuan rupiah (Rp)

Jumlah pesanan ekonomis (EOQ) adalah jumlah pembelian bahan baku ikan pada
setiap kali pemesanan dengan biaya yang paling rendah, diukur dengan satuan

kilogram (kg)

Pendapatan tenaga kerja adalah hasil kali antara koefisien tenaga kerja dan upah

tenaga kerja (Rp)

Analisis SWOT adalah sebuah analisis situasi dan kondisi yang bersifat deskriptif
(memberi gambaran). Analisis ini menempatkan situasi dan kondisi sebagai
faktor masukan, yang kemudian dikelompokkan menurut kontribusinya masing-

masing.
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Analisis lingkungan internal adalah suatu analisis untuk mengidentifikasi faktor-
faktor strategis dari dalam usaha KUB tersebut yang mempengaruhi keberhasilan
KUB baik faktor yang menguntungkan (kekuatan atau strength) maupun faktor

yang merugikan (kelemahan atau weaknesses) dalam suatu kelompok usaha.

Analisis lingkungan eksternal adalah suatu kegiatan menganalisis faktor-faktor
strategis dalam usaha KUB baik faktor-faktor dari luar (eksternal) maupun dari

dalam (internal).

B. Lokasi Penelitian, Responden dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kangkung Kecamatan Bumi Waras.
Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan
bahwa kelompok usaha ini merupakan salah satu kelompok usaha yang bergerak
di bawah Dinas Perikanan dan Kelautan Kota Bandar Lampung. Kelompok usaha
ini sudah berdiri sejak tahun 2008 dan telah berkembang menjadi KUB |1 serta

KUB IlI dan telah mendapat bantuan dari pemerintah berupa PUMP.

Populasi dari KUB Bina Sejahtera adalah 34 anggota. Sampel dalam penelitian
ini adalah 6 anggota pengolahan ikan yang terdiri dari masing-masing ketua dan
sekretaris pada KUB Bina Sejahtera I, Il dan 1l dengan pertimbangan mereka
dapat mewakili seluruh populasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
sampling purposive dimana menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu

(Sugiyono, 2004).

Kelompok usaha ini bergerak di bidang pengolahan ikan menjadi berbagai produk

makanan olahan seperti, bakso, ekado, lumpia ikan, otak-otak, serta piletan yang
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memiliki potensi untuk dikembangkan. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan
pada bulan Januari 2014 hingga Mei 2014 dan waktu pengumpulan data pada

bulan Juni 2014 hingga Agustus 2014.

C. Metode Penelitian dan Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus yaitu
metode yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara lengkap tentang latar
belakang, sifat maupun karakter yang khas dari suatu kasus. Penelitian ini
menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari responden dan lokasi penelitian. Data primer diperoleh
saat mengunjungi lokasi dan wawancara dengan responden menggunakan
kuisioner terkait dengan faktor —faktor dari kekuatan dan kelemahan yang ada
pada usaha tersebut maupun peluang dan ancaman yang akan berdampak pada
usaha tersebut. Data sekunder diperoleh dari instansi dan bacaan terkait penelitian
ini, seperti jJumlah industri pengolahan ikan, produksi ikan di provinsi Lampung

dan sebaginya.

D. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
analisis kuantitatif dan analisis kualitatif (deskriptif). Analisis kuantitatif
digunakan untuk mengetahui nilai tambah, pengendalian persediaan dan
pendapatan. Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis strategi

pengembangan industri pengolahan ikan pada KUB Bina Sejahtera.
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1. Analisis Data Kuantitatif
a. Analisis EOQ
Salah satu metode persediaan adalah metode economic order quantity (EOQ).
Metode ini dapat digunakan baik untuk barang yang dibeli maupun untuk barang
yang diproduksi sendiri. Model EOQ biasa digunakan untuk menentukan
kuantitas pesanan persediaan yang meminimumkan biaya langsung penyimpanan

persediaan dan biaya pemesanan persediaan.

Menurut Handoko (1984), rumusan EOQ yang digunakan adalah :

OO — 2SD
Q= H

Dimana :

D : penggunaan atau permintaan yang diperkirakan per periode waktu

S : biaya pemesanan per pesanan

H : biaya penyimpanan per periode waktu ( biaya penyimpanan = 10% x

harga beli per unit bahan baku )

EOQ :jumlah pembelian yang ekonomis

b. Analisis Nilai Tambah

Analisis nilai tambah digunakan untuk mengetahui hasil pengolahan ikan tersebut
menjadi produk olahan seperti otak-otak, bakso, ekado dan lumpia ikan serta
piletan yang dapat memiliki nilai tambah yaitu memperpanjang waktu simpan
produk olahan tersebut dan meningkatkan nilai jualnya. Perhitungan nilai tambah
pada kelompok usaha pngolahan ikan menggunakan Metode Hayami seperti pada

Tabel 8. Ada dua cara untuk menghitung nilai tambah yaitu nilai tambah untuk
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pengolahan dan nilai tambah untuk pemasaran. Besarnya nilai tambah yang dapat
diketahui dengan Metode Hayami ini juga digunakan untuk mengetahui informasi
mengenai besarnya pendapatan bagi tenaga kerja langsung serta keuntungan tanpa
memperhatikan biaya. Semua nilai pada indikator yang terdapat dalam Tabel 8,
dinilai berdasarkan harga masing-masing produk atau input agroindustri yang
berlaku pada tahun analisis. Untuk mengetahui peranan kelompok usaha
pengolahan ikan dalam meningkatkan nilai tambah ikan dapat dilihat dari analisis

nilai tambah pengolahan ikan.

Tabel 8. Prosedur perhitungan nilai tambah Metode Hayami

No. Output, Input, Harga
1 Output (kg/Bulan) A
2 Bahan Baku (kg/Bulan) B
3 Tenaga Kerja (HOK/Bulan) C
4 Faktor Konversi (kg) A/B=D
5 Koefisien Tenaga Kerja (HOK/kg) C/B=E
6 Harga Output (Rp/kg) F
7 Upah Rata-rata Tenaga Kerja (Rp/HOK) G
Pendapatan dan Keuntungan
8 Harga Bahan Baku (Rp/kg) H
9 Sumbangan Input Lain (Rp/kg) I
10 Nilai Output (Rp/kg) DxF=1J
11la Nilai Tambah (Rp/kg) J-H-I=K
b Rasio Nilai Tambah (%) (K/J) x 100% = L%
12 a Imbalan Tenaga Kerja (Rp/kg) ExG=M
b Bagian Tenaga Kerja (%) (M/K) x 100%= N%
13 a Keuntungan (Rp/kg) K-M=0
b Tingkat Keuntungan (%) (O/K) x 100% = P%
Balas Jasa untuk Faktor Produksi
14 Margin (Rp/kg) J-H =Q
a Keuntungan (%) 0/Q x 100% =R
b Tenaga Kerja (%) M/Q x 100% =S

Input Lain (%)

1/1Qx100% =T

Sumber : Hayami (1987).

dimana :

A = Output /Total produksi yang dihasilkan oleh kelompok usaha pengolahan ikan
(Kg).



62

B = Input /Bahan baku ikan yang digunakan untuk memproduksi bakso, ekado,
lumpia ikan, otak-otak serta piletan (Kg).

C = Tenaga Kerja yang digunakan dalam memproduksi hasil produk olahan ikan
dihitung (HOK) dalam satu periode analisis.

F = Harga Produk yang berlaku pada satu periode analisis.

G = Jumlah upah rata — rata yang diterima oleh pekerja dalam setiap satu periode
produksi yang di hitung berdasarkan per HOK.

H = Harga input bahan baku utama per kilogram pada saat periode analisis.

I = Sumbangan / Biaya input lainnya yang terdiri dari biaya bahan baku
penolong, biaya penyusutan.

Kriteria nilai tambah adalah :

a. Jika NT > 0, berarti pengembangan agroindustri pengolahan ikan memberikan
nilai tambah (positif).

b. Jika NT < 0, berarti pengembangan agroindustri pengolahan ikan tidak

memberikan nilai tambah (negatif).

3. Analisis Pendapatan

Analisis pendapatan merupakan analisis kuantitatif yang digunakan untuk melihat
keuntungan yang didapat dalam menjalankan suatu usaha, sehingga dapat menilai
tingkat kelayakan suatu usaha tersebut. Setelah menghitung pengendalian bahan
baku, analisis pendapatan untuk mengetahui jumlah keuntungan yang diperoleh

dari usaha pengolahan ikan ini.

Menurut Rahim dan Hastuti (2008) menghitung pendapatan usaha pengolahan
ikan menjadi bakso, ekado, lumpia ikan, otak-otak serta piletan ikan sebagai

berikut :



Untuk biaya total dapat dihitung dengan mengunakan rumus sebagai berikut :
Rumus :
TC=FC+VC
Keterangan :
TC = Biaya total usaha pengolahan ikan menjadi produk makanan (Rp)
FC = Biaya tetap usaha pengolahan ikan menjadi produk makanan (Rp)

VC = Biaya variabel usaha pengolahan ikan menjadi produk makanan (Rp)

Untuk menghitung penerimaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :
Rumus :

TR =Y x Py
Keterangan :
TR = Penerimaan total usaha pengolahan ikan menjadi produk makanan (Rp)
Y =Jumlah produk hasil olahan ( kg/bungkus)

Py =HargaY produk hasil olahan (Rp)

Analisis pendapatan merupakan analisis kuantitatif yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pendapatan yang diperoleh pengolah setiap kali
produksi. Secara matematis untuk menghitung besarnya pendapatan usaha

pengolahan ikan tersebut adalah sebagai berikut :

Pd=TR-TC
Keterangan :

Pd : Pendapatan (Rp)
TR  : Total Penerimaan (Rp)

TC  : Total biaya (Rp)

63
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Untuk mengetahui apakah usaha pengolahan ikan menguntungkan atau tidak
secara ekonomi dalam setiap proses produksi, maka dapat dianalisis dengan
menggunakan perbandingan (nisbah) antara penerimaan dan biaya atau yang biasa

disebut analisis R/C (Return Cost Ratio) dapat dirumuskan sebagai berikut :

Penerimaan Total

Biaya Total

R/C=

Kriteria pengukuran pada R/C (Return Cost Ratio) adalah :

1. Jika R/C =1, maka usaha pengolahan ikan tidak menguntungkan dan tidak
merugikan untuk diusahakan

2. Jika R/C > 1, maka usaha pengolahan ikan menguntungkan untuk diusahakan

3. Jika R/C < 1, maka usaha pengolahan ikan rugi untuk diusahakan

2. Analisis Data Kualitatif

a. Matriks IFE dan EFE

Salah satu cara untuk menyimpulkan faktor-faktor strategis sebuah perusahaan
adalah mengkombinasikan faktor strategis eksternal (EFAS) dengan faktor
strategis internal (IFAS) ke dalam sebuah ringkasan analisis lingkungan internal
dan eksternal. Analisis ini mengharuskan para manajer strategi memadatkan
faktor-faktor tersebut sehingga menjadi kurang dari 10 faktor (Hunger dan
Wheelen, 2003). Penentuan komponen serta bobot mengacu pada penelitian
terdahulu Laisa (2013) dengan komoditas yang sejenis dan tempat lokasi yang
tidak berjauhan, yang menganalisis pengolahan ikan teri nasi kering yang

bertempat di Pulau Pasaran Kecamatan Teluk Betung Barat.
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Adapun tahapan-tahapan untuk menganalisis strategi lingkungan internal adalah

sebagai berikut :

a. Tentukan komponen-komponen yang paling penting dari faktor IFAS
kemudian masukkan dalam kolom faktor strategis.

b. Memberi bobot yang diberikan untuk faktor IFAS mencapai 1,0 ( paling
penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh faktor-faktor
tersebut terhadap posisi strategis perusahaan.

¢. Menghitung rating untuk masing-masing faktor dengan skala mulai dari 4
(outstanding) sampai dengan 1 (poor), berdasarkan faktor terhadap kondisi
industri pengolahan yang bersangkutan.

d. Mengalikan bobot dengan rating untuk menghasilkan jumlah pada kolom skor
berbobot. Matrik evaluasi internal SWOT untuk mengetahui kondisi industri

pengolahan ikan dapat dilihat pada Tabel 9 dan Tabel 10.

Tabel 9. Kerangka matrik faktor strategi internal untuk kekuatan (strengths)

Komponen Kekuatan Bobot Rating Skor Rangking
SDM Banyaknya tenaga kerja yang
(5%) tersedia untuk industri

pengolahan ikan dan telah
mengikuti pelatihan-

pelatihan
Lokasi usaha Lokasi agroindustri yang
(12%) dekat dengan bahan baku
Pemasaran Dekat dengan pasar
(15%)
Produksi Produk yang dihasilkan
(18%) berkualitas
Manajemen dan  Pengelola industri
keuangan pengolahan adalah pemilik
(8%) industri pengolahan ikan

Sumber : Rangkuti (2005)
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Keterangan pemberian rating :

4 = kekuatan yang dimiliki industri pengolahan yang paling kuat
3 = kekuatan yang dimiliki industri pengolahan kuat

2 = kekuatan yang dimiliki industri pengolahan rendah

1 = kekuatan yang dimiliki industri pengolahan sangat rendah

Tabel 10. Kerangka matrik faktor strategi internal untuk kelemahan (weaknesses)

Komponen Kelemahan Bobot Rating Skor Rangking

SDM Sebagian tingkat pendidikan

(5%) terakhir tenaga kerja rendah

Lokasi usaha Lokasi usaha yang dekat

(4%) dengan para pedagang lainya
satu sama lain

Pemasaran Kurangnya jaringan pasar

(12%) untuk memasarkan produk

Produksi Harga bahan baku yang

(13%) berfluktuasi

Manajemen dan  Catatan pembukuan belum

keuangan baik

(8%)

Sumber : Rangkuti (2005)

Keterangan pemberian rating :

4 = kelemahan yang dimiliki industri pengolahan yang paling mudah dipecahkan
3 = kelemahan yang dimiliki industri pengolahan yang mudah dipecahkan

2 = kelemahan yang dimiliki industri pengolahan yang sulit dipecahkan

1 =kelemahan yang dimiliki industri pengolahan yang sangat sulit dipecahkan
Penentuan komponen dan bobot pada matriks faktor strategi internal kekuatan dan
kelemahan dan faktor strategi ekternal peluang dan ancaman, mengacu pada
penelitian terdahulu dengan melihat masing-masing faktor strategi sehingga dapat

dijadikan tolak ukur untuk menentukan faktor yang terdapat pada penelitian ini,

serta menyesuaikan dengan kondisi pra survei yang telah dilakukan sebelumnya.

Pada komponen produksi diberikan bobot sebesar 18 persen dengan alasan
komponen ini dapat menjadi kekuatan pada industri pengolahan yang paling kuat
karena produk yang dihasilkan selalu berkualitas serta tanpa bahan pengawet.

Penelitian Laisa (2013) memberikan bobot pada komponen produksi sebesar 40
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persen karena produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik. Pemasaran
diberikan bobot 15 persen menjadi urutan kedua karena memasarkan di pasar
dekat lokasi pengolahan yang lokasinya banyak dikunjungi masyarakat selalu

terjual habis dan memiliki kualitas serta rasa yang cukup baik.

Pemberian bobot pada lokasi usaha sebesar 12 persen hal ini dapat menjadi
kekuatan pada industri pengolahan karena dekat dengan lokasi ketersediaan bahan
baku. Penelitian lain memberikan bobot sebesar 25 persen karena lokasi usaha
ikan teri asin telah menjadi sentra pengolahan ikan teri asin sehingga memiliki
kekuatan yang cukup kuat. Manajemen keuangan sebesar 8 persen berbeda
dengan penelitian lain yang memberi bobot 15 persen karena usaha tersebut

bergantung dengan para pengusaha itu sendiri karena bersifat perorangan.

SDM diberikan bobot 5 persen komponen ini dirasa kurang dalam memberi
kekuatan walaupun pengelola industri pengolahan adalah pemilik usaha itu sendiri
dan sudah banyak tenaga kerja yang telah mengikuti pelatihan secara bergantian.
Berbeda dengan penelitian Laisa (2013) yang memberikan bobot 15 persen karena

sebagian besar tenaga kerja ini berasal dari luar Pulau Pasaran.

Pada komponen produksi diberikan bobot sebesar 13 persen dengan alasan
komponen ini dapat menjadi kelemahan pada industri pengolahan yang paling
mudah dipecahkan karena harga bahan baku yang berfluktuasi dapat diatasi
dengan alternatif bahan baku lainnya yang sejenis. Sedangkan peneliti Laisa
memberikan bobot 40 persen karena harga ikan Teri Asin yang berfluktuasi.
Pemasaran diberikan bobot 12 persen menjadi urutan kedua karena kurangnya
jaringan untuk memasarkan produk tersebut walupun lokasi usaha dekat dengan

pasar.
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Pemberian bobot pada manajemen keuangan sebesar 8 persen hal ini menjadi
kelemahan yang sulit untuk dipecahkan karena masih banyak tenaga kerja yang
belum mengerti pembukuan yang benar. Bobot 25 persen diberikan oleh peneliti
lain karena modal dan pembukuan yang dimiliki belum lengkap dan menyebabkan
usaha kurang berhasil. Lokasi usaha sebesar 4 persen karena lokasi yang
berdekatan dengan pedagang yang menjual produk sejenis dan menawarkan harga
lebih murah, sedangkan peneliti Laisa memberikan bobot 5 persen karena tidak

adanya sarana menuju lokasi Pulau Pasaran.

Sumber daya manusia 5 persen, komponen ini dirasa dapat menjadi kelemahan
karena sebagian pendidikan tenaga kerja masih rendah. Namun pada penelitian
Laisa diberikan bobot 15 persen karena pengolah tidak memilih komponen
tersebut sebagai kelemahan utama yang menyebabkan usaha dari industri

pengolahan tersebut kurang berhasil.

Adapun tahapan-tahapan untuk menganalisis strategi lingkungan eksternal

(EFAS) adalah sebagai berikut :

a. Tentukan komponen-komponen yang paling penting dari faktor EFAS
kemudian masukkan dalam kolom faktor strategis.

b. Memberi bobot yang diberikan untuk faktor EFAS mencapai 1,0 ( paling
penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh faktor-faktor
tersebut terhadap posisi strategis perusahaan.

¢. Menghitung rating untuk masing-masing faktor dengan skala mulai dari 4
(outstanding) sampai dengan 1 (poor), berdasarkan faktor terhadap kondisi

industri pengolahan yang bersangkutan.
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d. Mengalikan bobot dengan rating untuk menghasilkan jumlah pada kolom skor

berbobot. Matrik evaluasi eksternal SWOT untuk mengetahui kondisi industri

pengolahan ikan dapat dilihat pada Tabel 11 dan Tabel 12.

Tabel 11. Kerangka matrik faktor strategi eksternal untuk peluang (opportunities)

Komponen Peluang Bobot Rating Skor Rangking

Teknologi Pemanfaatan teknologi oleh

(8%) agroindustri

Pasar Peluang pasar yang masih

(20%) besar

Pesaing Persaingan bisnis

(12%) agroindustri pengolahan
ikan relatif kecil

Kondisi Alam Kondisi angin

(12%) meningkatkan ketersediaan
bahan baku

Ekonomi, sosial
dan budaya
(5%)

Pertumbuhan penduduk dan
kebutuhan masyarakat
semakin meningkat

Keterangan pemberian rating :

4 = Peluang yang dimiliki industri pengolahan paling mudah diraih
3 = Peluang yang dimiliki industri pengolahan mudah diraih

2 = Peluang yang dimiliki industri pengolahan sulit diraih

1 =Peluang yang dimiliki industri pengolahan sangat sulit diraih

Tabel 12. Kerangka matrik faktor strategi eksternal untuk ancaman (Threats)

Komponen Ancaman Bobot  Rating Skor  Rangking

Teknologi Perkembangan teknologi

(8%) masih sulit diikuti karena
masih terbiasa dengan
teknologi lama

Pesaing Adanya pesaing yang

(13%) memiliki harga lebih murah

Pasar Peluang pasar di dalam

(12%) provinsi masih sulit

Kondisi Alam Kondisi alam yang tidak

(6%) menentu akan mempengaruhi

Ekonomi, sosial
dan budaya
(4%)

bahan baku
Kondisi sosial ekonomi
yang kurang stabil

Keterangan pemberian rating :

4 = Ancaman yang dimiliki industri pengolahan paling mudah diatasi
3 = Ancaman yang dimiliki industri pengolahan mudah diatasi

2 = Ancaman yang dimiliki industri pengolahan sulit diatasi

1 = Ancaman yang dimiliki industri pengolahan sangat sulit diatasi
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Pada faktor strategi eksternal untuk peluang, komponen pasar diberikan bobot
sebesar 12 persen dengan alasan komponen ini dapat menjadi peluang yang
mudah diraih karena melihat dari produk yang dihasilkan masih memiliki peluang
besar untuk memasuki pada pasar. Dalam penelitian Laisa yang memberikan
bobot 30 persen hal ini dikarenakan pengolahan ikan teri nasi kering di Pulau
Pasaran memiliki peluang pasar yang cukup besar karena mampu menjual produk

ikan teri nasi kering hingga ke luar Provinsi Lampung.

Pesaing dalam penelitian lain diberikan bobot 12 persen karena dirasa oleh
pengolah masih dapat mengatasi persaingan yang telah ada. Bobot 25 persen
diberikan oleh peneliti Laisa karena industri pengolahan ikan teri nasi kering di
Pulau Pasaran mampu memproduksi ikan teri nasi yang cukup tinggi
dibandingkan dengan industri pengolahan lainnya seperti di daerah Lempasing.
Kondisi alam memiliki bobot 12 persen, hal ini dikarenakan persaingan dipasar
masih dapat diraih serta apabila bahan baku yang utama belum tersedia masih
terdapat ikan sejenis yang dapat menggantikan. Bobot 25 persen diberikan
peneliti Laisa karena ketersediaan pasokan bahan baku terjadi pada saat musim
angin Barat dimana ikan teri nasi sulit diperoleh karena terkendala kondisi angin

yang kencang serta ombak yang besar.

Ekonomi sosial budaya memiliki bobot sebesar 5 persen diberikan bobot yang
tidak besar untuk dapat menjadi peluang untuk diraih karena pertumbuhan
masyarakat yang semakin banyak. Namun dalam penelitian Laisa diberikan bobot
10 persen karena kenaikan BBM tidak mengganggu pengolah mencari bahan

baku.



71
Pada faktor strategi eksternal untuk ancaman, komponen pesaing diberikan bobot
sebesar 13 persen dengan alasan semakin banyaknya pedagang yang menjual
produk hasil olahan ikan dan terletak saling berdekatan. Komponen pesaing
diberikan bobot tertinggi 13 persen dikarenakan terjadi persaingan dalam hal
harga jual produk. Pasar sebesar 12 persen memiliki bobot lebih kecil daripada
pesaing karena penjualan produk masih disekitar kota Bandar Lampung serta sulit
untuk memasarkan keluar provinsi. Namun pada peneliti lain diberikan 15 persen
dikarenakan peluang pasar di dalam provinsi yang masih sulit bukan menjadi
ancaman utama yang dapat menyebabkan kegagalan dari industri pengolahan ikan

teri nasi kering.

Teknologi sebesar 8 persen masih sulit diraih karena masih banyak anggota yang
sulit mengikuti perkembangan teknologi. Dalam penelitian lain untuk ancaman
ini memiliki bobot 20 persen hal ini disebabkan pengolah masih dapat mengatasi
ancaman tersebut dengan memanfaatkan teknologi yang ada secara optimal
Kondisi alam sebesar 6 persen dapat menjadi ancaman karena mempengaruhi
ketersediaan bahan baku. Namun pada peneliti lain komponen iklim dan cuaca
untuk ancaman memiliki bobot sebesar 25 persen karena kondisi iklim yang tidak

menentu dan masih dapat diatasi.

Komponen ekonomi, sosial dan budaya sebesar 4 persen dapat menjadi ancaman
yang sulit diatasi karena keadaan ekonomi yang kurang stabil. Keadaan BBM
yang semakin tinggi masih dapat diatasi oleh pengolah karena dapat
menggunakan bahan bakar alternatif sehingga hanya diberikan bobot sebesar 4

persen.
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b. Analisis SWOT

Untuk menganalisis masalah digunakan metode analisis deskriptif dengan melihat
faktor apa saja yang menjadi peluang dan ancaman serta faktor kekuatan dan
kelemahan pada pengembangan industri pengolahan ikan pada Kelompok Usaha
Bersama (KUB) Bina Sejahtera. Untuk menentukan faktor-faktor yang menjadi
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dilakukan wawancara interaktif

dengan pihak KUB.

Untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis digunakan matriks
SWOT. Matrik ini digunakan untuk menyusun faktor-faktor strategis dari
kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman yang terdapat pada KUB
Bina Sejahtera. Matriks SWOT menggambarkan secara jelas bagaimana peluang
dan ancaman eksternal dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang
terdapat pada KUB tersebut sehingga dapat tersusun strategi yang dapat
menambah kekuatan dan peluang serta mengurangi kelemahan dan ancaman yang
telah ada. Hasil dari gambaran matriks tersebut dapat menunjukkan bagaimana
strategi pengembangan industri pengolahan ikan pada KUB Bina Sejahtera.
Matriks SWOT dapat dilihat pada Tabel 13
a. Faktor-faktor internal dan eksternal yang didapatkan dari identifikasi yaitu
faktor kekuatan, kelemahan, ancaman, dan peluang kemudian dimasukkan ke
dalam matrik SWOT untuk dianalisis. Analisis SWOT ini menggambarkan
peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi industri pengolahan. Bentuk

matrik SWOT dapat dilihat pada Tabel 13.
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b. Silangkan masing-masing faktor sehingga didapat strategi SO, ST, WO, dan

strategi WT

c. Pilihlah strategi yang sesuai dengan kuadran I, 11, Il dan 1V

Tabel 13. Matrik Kombinasi Strategi

Kekuatan (S)

Kelemahan (W)

Tentukan 5-10
Faktor peluang eksternal

Jumlah faktor strategi SO
sebesar 25 hingga 100

SWOT Tentukan 5-10 Tentukan 5-10
Faktor peluang eksternal | Faktor peluang eksternal
Peluang (O) SO WO

Jumlah faktor strategi WO
sebesar 25 hingga 100

Ancaman (T)

Tentukan 5-10
Faktor ancaman eksternal

ST

Jumlah faktor strategi ST
sebesar 25 hingga 100

WT

Jumlah faktor strategi WT
sebesar 25 hingga 100

Sumber : Rangkuti, 2005.

Berdasarkan matriks, diperoleh delapan langkah dalam menyusun matriks SWOT,

yaitu:

1. Menentukan faktor-faktor peluang eksternal organisasi atau perusahaan

2. Menentukan faktor-faktor ancaman organisasi atau perusahaan

3. Menentukan faktor-faktor kekuatan organisasi atau perusahaan

4. Menentukan faktor-faktor kelemahan organisasi atau perusahaan

5. Mencocokkan kekuatan internal dengan peluang eksternal untuk mendapatkan

strategi S-O. Menempatkan seluruh hasil strategi SO dalam sel yang

ditentukan.

6. Mencocokkan kelemahan internal dengan peluang eksternal untuk

mendapatkan strategi W-O. Menempatkan seluruh hasil strategi WO dalam sel

yang ditentukan.
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7. Mencocokkan kekuatan internal dengan ancaman eksternal untuk
mendapatkan strategi S-T. Menempatkan seluruh hasil strategi ST dalam sel
yang ditentukan.
8. Mencocokkan kelemahan internal dengan ancaman eksternal untuk
mendapatkan strategi WT. Menempatkan seluruh hasil strategi WT dalam sel

yang ditentukan.

SO atau strategi kekuatan-peluang menggunakan kekuatan internal perusahaan
untuk memanfaatkan peluang eksternal. Strategi WO atau strategi kelemahan-
peluang bertujuan untuk memperbaiki kelemahan dengan memanfaatkan peluang
eksternal. Strategi ST atau strategi kekuatan-ancaman menggunakan kekuatan
perusahaan untuk menghindari atau mengurangi dampak ancaman eksternal.
Strategi WT atau strategi kelemahan-ancaman merupakan taktik defensif yang

diarahkan untuk mengurangi kelemahan internal dan menghindari ancaman.

Berbagai peluang

3. Mendukung Strategi 1. Mendukung Strategi
Tur-around Agresif
Kelemahan Kekuatan
Internal Internal
4. Mendukung Strategi 2. Mendukung Strategi
Defensif Diversifikasi

Berbagai Ancaman

Gambar 5. Diagram Analisis SWOT
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Keterangan Gambar :

Kuadran 1

Kuadran 2

Kuadran 3

Kuadran 4

: Dalam kuadran ini menggambarkan situasi yang sangat

menguntungkan. Perusahaan tersebut memiliki peluang dan
kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada.
Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah

mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif.

: Dalam kuadran ini datangnya berbagai ancaman, perusahaan

masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus
diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan
peluang jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi

(produk/pasar)

: Dalam kuadran ini menjelaskan perusahaan menghadapi peluang

pasar yang sangat besar, tetapi dilain pihak perusahaan ini
menghadapi berbagai kendala/kelemahan internal. Fokus strategi
perusahaan ini adalah meminimalkan masalah-masalah internal
perusahaan sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih

baik.

: Dalam kuadran ini menjelaskan bahwa perusahaan menghadapi

situasi yang tidak menguntungkan, perusahaan tersebut

menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.
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Penelitian

Tempat : Jalan lkan Bawal nomor 3/60 Kelurahan Kangkung, Gudang Lelang, Kecamatan Bumi
Waras Kota Bandar Lampung.
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Metode
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Metode : Tabulasi dan Komputerisasi
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Metode Hayami Metode EOQ 1. Analisis SWOT
- Matriks IFAS
- Matriks EFAS
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Pendapatan

Teori Abd. Rahim dan Diah Retno

A 4

Menguntungkan/ tidak menguntungkan

A 4

Strategi Prioritas

A 4

Bumi Waras

Strategi Pengembangan Usaha
Pengolahan Ikan Pada Kelompok
Usaha Bersama (KUB) Bina Sejahtera
Kelurahan Kangkung Kecamatan

A

Gambar 6. Kerangka operasional strategi pengembangan usaha pengolahan ikan
pada KUB Bina Sejahtera




